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Abstract: This study aimed to determine the effect of the implementation of blended learning to improve the
learning outcomes of primary school students. The method used is quasi-experimental method with
quantitative approach. The research design used was "Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group
Design." This design uses two classes consisting of experimental and control class. The research was
conducted on fourth-grade students of SD Negeri 1 Lambheu, District of Aceh Besar. The research sample
amounted to 60 students. Data collection techniques in this study by giving pretest and posttest questions in
both classes. The questions used are ten questions in form of multiple choice. The data analysis technique
uses student learning outcomes data with normality and homogeneity testing; then, the hypothesis is tested
using t-test. Based on testing, the value of student learning outcomes is normally distributed and
homogeneous. The results of the t-test of posttest values were obtained by Sig. (2-tailed) = 0.00 < 0.05 then
HO is rejected and Ha is accepted. The hypothesis test concludes that there is a significant difference in the
learning outcomes of the experimental and the control class students. There was an increase in student
learning outcomes using Blended Learning by 71,7 percent in fourth grade students at SD Negeru 1
Lambheu, Aceh Besar District.

Keywords : Blended Learning, Learning Outcomes, Primary School.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh implementasi pembelajaran blended learning
untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen
semu dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah “Pretest-Postest Non
Equivalen Control Group Desain”. Pada desain ini menggunakan dua kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas control. Penelitian dilakukan pada siswa kelas 1V SD Negeri 1 Lambheu Kabupaten
Aceh Besar. Sampel penelitian berjumlah 60 orang siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dengan memberikan soal pretest dan postest pada kedua kelas. Soal yang digunakan berjumlah 10 soal
dengan bentuk pilihan ganda. Teknik analisa data adalah data hasil belajar siswa dengan pengujian
normalitas dan homogenitas, selanjutnya diuji hipotesis dengan menggunakan uji t-Test. Berdasarkan hasil
pengujian normalitas dan homgenitas pretest dan posttest kedua kelas nilai hasil belajar siswa terdistribusi
normal dan homogen. Hasil uji T-Test pada nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Sig.
(2-tailed) = 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Kesimpulan dari uji hipotesis adalah adanya
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelas ekperimen dengan siswa kelas kontrol. Maka
kesimpulan pada penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
pembelajaran Blended Learning sebesar 71.7 persen pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Lambheu Kabupaten
Aceh Besar.

Implementasi Pembelajaran Blended Learning untuk...
(Hanum, Sari, & Rahmatina, 2023) 111
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Penyebaran wabah penyakit virus covid-19 yang
menyerang seluruh dunia mengakibatkan Kkrisis
kesehatan dan bahkan melumpuhkan
perekonomian dan  pendidikan. Pencegahan
penyebaran virus covid-19 mengharuskan siswa
belajar ~ mandiri dengan  memanfaatkan
perkembangan teknologi dan komunikasi. Dalam
hal ini merupakan salah satu solusi dalam
pencegahan penyebaran covid-19, siswa dapat
belajar secara mandiri dirumah. Menurut Moore et
al dalam Sari (2016) menyatakan bahwa
pembelajaran online merupakan kegiatan belajar
yang membutuhkan jaringan internet dengan
konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, serta
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran.

Indikator tercapaiannya keberhasilan
pendidikan adalah menciptakan suasana belajar
peserta  didik  belajar  dengan  mudah,
menyenangkan dan tercapainya  tujuan
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan
(Sulastri, Imran, dan Arif Firmansyah, 2014).
Namun hal ini sangat bertolakbelakang
pembelajaran yang dilakukan pada saat pendemi
covid-19. Pembelajaran yang dilakukan secara
keseluruhan daring menyebabkan hasil belajar
menurun. Banyak faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa diantaranya susahnya
siswa mengakses jaringan internet karena
keterbatasan biaya, perubahan suasana belajar
yang terjadi sangat cepat akibat pandemi covid-19
mengharuskan siswa belajar mandiri dirumah
dimana selama ini siswa belajar bersama-sama

dengan siswa lain dan belajar tatap muka dengan

gurunya. Salah satu penurunan hasil belajar siswa
terjadi pada tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan Hasil Observasi yang dilakukan
pada sekolah SD Negeri 1 Lambheu, Kabupaten
Aceh Besar. Hasil wawacara dengan guru bidang
studi kelas IV diperoleh data hasil belajar siswa
yang berupa hasil ulangan harian pada semester
ganjil TA 2019/2020, sebanyak 70% siswa kelas V
(30 siswa) memiliki nilai dibawah KKM (Nilai
KKM 70). Siswa yang biasanya belajar secara
tatap muka dengan siswa dan guru, sekarang harus
belajar sendiri dan dengan jarak jauh. Sehingga
tidak efektifnya proses pembelajaran tersebut. Jika
keadaan ini terus dibiarkan tanpa melakukan usaha
maka dakan berdampak pada menurunnya kualitas
pembelajaran dan mutu pendidikan. Sehingga
diperlukan suatu usaha atau metode yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran
blended learning.

Hasil belajar merupakan hasil evaluasi dari
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hasil
belajar menjadi tolak ukurnya pencapaian tujuan
pembelajaran.  Menurut  Purwanto  dalam
Sukriswati (2016) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah  merupakan  ketercapaian  tujuan
pembelajaran dari peserta didik dalam mengikuti
proses belajar mengajar, hasil belajar juga dapat
diartikan perubahan yang diakibatkan manusia
dalam berubah sikap dan tingkah lakunya.
Mendapatkan hasil belajar yang baik diperlukan
strategi atau metode pembelajaran yang disusun
sesuai  dengan  kebutuhan  materi  dan

mempertimbangkan kondisi peserta didik.
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Pembelajaran blended learning merupakan
salah satu usaha dalam meningkatkan hasil belajar.
pembelajaran  blended learning memberikan
kesempatan siswa belajar mandiri dan dapat
belajar dimana saja. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, Misdalina
dan Marhamah (2017) menyatakan terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik pada
matakuliah Metode Statistika yang mendapatkan
pembelajaran blended learning lebih baik daripada
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran biasa,
baik ditinjauan secara keseluruhan indicator hasil
belajar. model pembelajaran blended learning
mampu menciptakan proses pembelajaran berpusat
pada peserta didik, dimana peserta didik
berpartisipasi dan meningkatkan rasa
tanggungjawab dalam menyelesaikan
pembelajaran.

Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Murni, Siti, dan Noer (2016) tentang
penerapan blended learning berbasis scaffolding
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pad
mata kuliah biologi umum. Hasil yang diperoleh
adalah meningkatnya hasil belajar mahasiswa
dengan menggunakan pembelajaran blended
learning berbasis scaffolding. Pada pembelajaran
tersebut diberikan pertanyaan-pertanyaan dan
video-video yang berhubungan dengan materi
yang diajarkan sehingga memudahkan mahasiswa
memahami materi.

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimanakah pengaruh implementasi
pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah Dasar?

dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji

pengaruh pembelajaran blended learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar
dan merupakan salah satu alternative dimasa
pandemic covid-19 agar proses pembelajaran dapat

berjalan secara efektif.

KAJIAN PUSTAKA
Pembelajaran Blended Learning

Metode pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi  disebut pembelajaran online atau
pembelajaran dalam jaringan (daring) Piccianon
dkk dalam  Abdullah (2018) menyatakan
pembelajaran blended learning adalah kombinasi
dari pembelajaran tatap muka (face to face) dengan
konsep pembelajaran tradisional yang sering
dilakukan oleh pendidik dengan menyampaikan
materi secara langsung pada siswa serta melakukan
pembelajaran online dan offline yang menekankan
pada pemanfaatan teknologi.

Blended learning adalah sebagai fasilitator
dan meditor adalam mengelola unsur-unsur
tersebut. Guru memberikan penjelasan kepada
siswa dengan memberikan penjelasan kepada
siswa dalam belajar mandiri. Blended learning
adalah strategi pembelajaran yang dilakukan
dengan mengkombinasikan pembelajaran online
dan offline. Media yang digunakan tidak harus
terkoneksi langsung dengan internet, tetapi dapat
pula digunakan dengan mengunduh dari internet
seperti: video, multimedia, animasi, CD-ROM,
artikel, voice-mail, teks maupun tutorial.
Langkah-langkah Pembelajaran Blended
Learning

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan
model pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1. Guru meng-upload materi pembelajaran, tugas,

Implementasi Pembelajaran Blended Learning untuk...

(Hanum, Sari, & Rahmatina, 2023)
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pada aplikasi Googleform

2. Guru memberikan informasi kepada siswa
untuk mempelajari materi yang sudah di upload
dan memberikan batas waktu pengumpulan
tugas

3. Guru menjelaskan materi ajar dengan
memaparkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai siswa dalam materi.

4. Guru memberikan motivasi dan membimbing
siswa untuk mendapatkan informasi tambahan,
serta memberikan jawaban dari masalah yang
sulit dimengerti siswa.

5. Guru memberikan evaluasi melalui aplikasi
Googleform baik dalam bentuk essay maupun
tugas harian yang telah disiapkan.

6. Guru mengapresiasikan keberhasilan siswa
dalam mengerjakan tugas.

Pembelajaran Blended Learning merupakan
sintaks  pembelajaran  yang  menggunakan
pembelajaran dalam jaringan (daring), sehingga
diperlukan suatu apalikasi dalam menunjang
proses pembelajaran (Marlina, 2020)

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
atau sikap peserta didik. Menurut Hanum dkk
(2014) mengatakan meningkatnya hasil belajar
siswa dapat dilihat dari pencapaian ranah kognif,
hal ini disebabkan adanya Kketertarikan dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran yang dilengkapi dengan perencanaan
yang matang memudahkan guru dalam mengajar
serta siswa dengan mudah memahami konsep-
konsep yang disajikan. Indikator keberhasilan
belajar siswa yang dikemukakan Bloom membagi

dalam tiga ranah vyaitu afektif, kohnitif dan

psikomotor.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan
metode eksperimen semu atau quasi eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Metode ini
bertujuan untuk mengetahui sebab akibat dengan
memanipulasikan satu atau lebih variable pada
kelas eksperimen dengan membandingkan
hasilnya dengan kelas control yang tidak diberikan
perlakuan apa pun. Desain penelitian yang
digunakan adalah “Pretest-Postest Non Equivalen
Control Group Desain”. Pada desain ini peneliti
menggunakan dua kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas control. Kelas eksperimen
merupakan kelas yang diberikan perlakuan
pembelajaran blended learning sedangkan kelas

kontrol belajar dengan metode konvensional.

Gambar 1. Desain Eksperimen dengan kelompok
kontrol

Keterangan :
E = Kelas eksperimen
C = Kelas Kontrol
X = diberi perlakuan
01 = Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
O, = Posttest kelas eksperimen dan kelas control
(Sugiyono, 2012)
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV

SD Negeri 1 Lambheu Kabupaten Aceh Besar.
Populasi pada penelitian ini berjumlah 230 siswa.
Sampel penelitian terdiri dari kelas 1Va berjumlah
30 siswa dan Kelas IVb berjumlah 30 siswa.
Kedua kelas tersebut memiliki tingkat daya serap
siswa sama besar, sehingga tidak ada perbedaan

diantara kedua kelas.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dengan memberikan soal pretest dan postest pada
kedua kelas. Sebelumnya soal pretest dan postest
dilakukan validasi. Adapun validasi instrumen
dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap pertama
dengan validasi rational judgement yakni
konsultasi instrumen kepada para ahli dibidangnya.
Selanjutnya diujicoba kepada 15 siswa kelas V
sehingga diperoleh nilai validitas dan realibilitas.
Adapun soal tes hasil belajar terdiri dari 20 soal
denga ranah kognif C1 sampai C4, setelah
dilakukan validasi dengan para ahli soal yang valid
berjumlah 10 soal tes hasil belajar. Soal pretest dan
posttest yang digunakan berjumlah 10 soal dengan
bentuk pilihan ganda. skor nilai benar = 1 dan skor
nilai salah = 0.

Teknik analisa data pada penelitian ini adalah
data hasil belajar siswa dianalisa dengan pengujian
normalitas dan homogenitas. Data hasil belajar
siswa jika telah terpenuhi uji normalitas dan uji
homogenitas  selanjutnya dianalisis  hipotesis
pengaruh pembelajaran blended learning terhadap
hasil belajar dengan menggunakan uji t-Test
sehingga dapat diperoleh kesimpulan. Seluruh data
diolah menggunakan SPPS 20, sehingga dapat
menyimpulkan data yang diperoleh. Adapun
hipotesis pada penelitian ini yaitu:

H, = Tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap  efektifitas pembelajaran  Blended
Learning dengan hasil belajar siswa kelas 1V SD
Negeri 1 Lambheu, Kabupaten Aceh Besar.

Ha.= Ada pengaruh yang signifikan terhadap
efektifitas pembelajaran Blended Learning dengan
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Lambheu,
Kabupaten Aceh Besar.

Adapun kriteria penerimaan atau penolakan

hipotesis sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) >
0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak

b) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) <
0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh melalui
metode penelitian dan teknik pengumpulan data.
Focus penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh  implementasi pembelajaran blended
learning terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar
maka berikut ini adalah jabaran hasil penelitian
yang telah dilakukan:
Data Hasil Belajar Siswa

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat setelah
kedua kelas diberikan soal test. Pada kelas control
dan kelas eksperimen diberikan pretest sebelum
pembelajaran berlangsung dan posttest setelah
pembelajaran berlangsung. Perbedaan kedua kelas
yaitu pada kelas eksperimen  diberikan
pembelajaran blended learning sedangkan kelas
control dengan metode konvensional. Pada SD
Negeri 1 Lambheu, Kabupaten aceh besar
merupakan salah satu sekolah dasar yang
merasakan dampak dari penyebaran virus covid-19
sehingga pembelajaran dilakukan secara shiff,
dimana sebagian siswa (15 orang siswa) belajar
tatap muka dan sebagian siswa lagi (15 orang
siswa) belajar mandiri dirumah. Pada kelas
eksperimen sebagian siswa belajar secara tatap
muka dengan guru dan sebagiannya belajar
mandiri dengan memanfaatkan media Google
Form, sedangkan kelas kontrol siswa belajar tatap

muka dengan guru kelas dengan pembelajaran
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konvensional dan sebagian siswa belajar mandiri.
Data hasil uji peningkatan hasil belajar
selanjutnya dianalisi menggunakan SPSS Statistics
20 sehingga diperoleh data statistic deskriptif hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data
statistik deskriptif hasil belajar tersajikan pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil uji Descriptive Statistics
No Perlakuan N Min Max Mean Std.
Deviation

1. Pretest. 0 20 67 43.93 11.262
Eksperimen

2. Posttest 5y 47 94 7170  11.058
Eksperimen
3. Pretest
Kontrol
4.  Posttest
Kontrol
Valid N
(listwise)
Perbandingan nilai rerata (mean) pretest

30 20 67 43.07 10.732

30 34 80 57.27 10.527

kelompok eksperimen 43,93 dan kelompok kontrol
43,07 dari nilai ideal 100. Hasil uji nilai mean pada
kelompok eksperimen dan kontrol tidak terdapat
perbedaan diantara keduanya. Hal ini dikarenakan
pretest menggambarkan pengetahuan awal siswa
sebelum melaksanakan pembelajaran. Walaupun
demikian tingkat pemahaman antara ke dua
kelompok adalah sama. Persentase perbandingan
nilai mean posttest kelompok eksperimen 71,70
dan kelompok kontrol 57,27 dari nilai ideal 100.
Hasil uji nilai mean pada kelompok eksperimen
dan kontrol terdapat perbedaan diantara keduanya.
Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen
diberikan  pembelajaran  Blended Learning
sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran

konvensional.

80
70
60

57,27

50 43,933,07

30 | H control Class

20
10 —

Pretest Posttest

40 — i Eksperimental Class

Gambar 2. Diagram Nilai mean kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat
kita simpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai
mean pada posttest kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Hal ini karena siswa lebih tertarik belajar
dengan menggunakan pembelajaran Blended
Learning. Selama wabah penyebaran virus covid-
19 sejak tahun 2020 melanda Indonesia siswa
dianjurkan belajar mandiri dengan menggunakan
jaringan (daring) membuat siswa merasa bingung
dengan perubahan pembelajaran yang biasanya
belajar tatap muka berubah menjadi belajar daring.
Sehingga membuat siswa merasa jenuh dan tidak
efesien dalam belajar.

Penggunaan pembelajaran Blended Learning
dengan memanfaatkan media Google Form yang
telah didesain sedemikian rupa untuk memciptakan
belajar lebih menyenangkan serta perpaduan
pembelajaran tatap muka dan daring membuat
siswa tetap merasakan pembelajaran seperti
sebelumnya  (sebelun  pandemic  covid-19).
Piccianon dkk dalam Abdullah (2018) menyatakan
pembelajaran blended learning adalah kombinasi
dari pembelajaran tatap muka dengan konsep
pembelajaran tradisional yang sering dilakukan

oleh pendidik dengan menyampaikan materi
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secara langsung pada siswa serta melakukan
pembelajaran online dan offline yang menekankan
pada pemanfaatan teknologi. Blended learning
adalah sebagai fasilitator dan meditor adalah
mengelola unsur-unsur tersebut. Guru memberikan
penjelasan kepada siswa dengan memberikan

penjelasan kepada siswa dalam belajar mandiri.

Hasil Uji Normalitas, Homogenitas dan Uji
Hipotesis Hasil Belajar

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
data berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji
normalitas digunakan data nilai pretest dan post-
test hasil belajar siswa, baik dari kelas eksperimen
maupun  kelas  kontrol.  Uji  normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
kriteria pengujian signifikan 0,05. Uji normalitas
data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi
atau sebaran skor data hasil belajar siswa pada
kedua kelas tersebut. Uji normalitas hasil belajar
untuk nilai pretest dan posttest diolah dengan
menggunakan aplikasi SPSS Statistic 20 antara

kedua kelas disajikan pada Tabel dibawah ini:

Tabel 2. Tests of Normality

No Kelas Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df Sig Statistic
. f ig.
Pretest
. ) A3 96 3
1. Eksperlme 141 30 1 > 0 351
2. Posttest
. . 19 96 3
trelksperlme 132 30 5 4 0 .383
3. Pretest . 10 9% 3
Kontrol 146 0 3 g o 2%
4. Posttest . 16 97 3
Kontrol 136 30 6 1 0 567

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 2 diatas, diperoleh uji

kolmogorov-smirnov bahwa nilai pretest dan
posttest kelas eksperimen berturut- turut memiliki
sig yaitu 0,131 > 0,05 dan 0,195 > 0,05. Nilai

pretest dan posttest kelas kontrol berturut-turut
memiliki nilai sig. yaitu 0,103> 0,05 dan 0,166 >
0,05 Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,05

Uji homogenitas digunakan untuk menguiji
apakan dua kelas yang digunakan dalam penelitian
mempunyai varians yang sama atau tidak. Data
yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas
adalah nilai pretest dan akhir. Peneliti
menggunakan bantuan aplikasi SPSS Statistics 20
untuk melakukan uji homogenitas ini. Adapun
hasil uji homogenitas disajikan pada tabel dibawah
ini:
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Levene dfl  df2 Sig.
Statisti
c
Based  On 14 1 58 670
Mean
Based on
~ Median 265 1 58 .609
Hasil
: Based on
Belajar Median and
Siswa - . .265 1 56.483 .609
with  adjusted
df
Based on

: 185 1 58 .668
trimmed mean

Uji homogenitas dengan interprestasi pretest
antara kelas eksperimen dan kontrol yang dapat
dilihat melalui taraf signifikan. Adapun Kkriteria
nilai signifikan > 0,05 maka data dikatakan
homogen. Berdasarkan tabel 4. di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest kelas
eksperimen dengan kelas kontrol adalah 0,67 yang
berarti lebih besar dari taraf signifikan 0,05 atau
0,67 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

kedua kelas tersebut homogen.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Based on
1141 58 737
Mean
Based on
] 111 58 .740
Median

Hasil Based on

Belaja Median

r and with .111 1 57.933 .740
Siswa adjusted

df

Based on

trimmed .104 1 58 .748

mean

Uji homogenitas dengan interprestasi nilai
posttest (Posttest) kelas eksperimen dengan kelas
kontrol yang dapat diukur melalui taraf signifikan,
dimana jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05
maka data dikatakan homogen. Berdasarkan Tabel
5 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
adalah 0,73 yang berarti lebih besar 0,05 atau 0,73
> 0,05, sehingga dpt disimpulkan bahwa kedua
kelas tersebut homogen.

Berdasarkan  pengujian normalitas  dan
homogenitas dari kelas eksperimen dan kelas
homogen memenuhi syarat untuk uji hipotesis
maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis (Uji t).
Pada penelitian ini mengunakan uji-t untuk
mengetahui pengaruh efektifitas pembelajaran
Blended Learning terhadap hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 1 Lambheu, Kabupaten Aceh
Besar. Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu:

H, = Tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap  efektifitas pembelajaran  Blended

Learning dengan hasil belajar siswa kelas 1V SD

Negeri 1 Lambheu, Kabupaten Aceh Besar.

Ha= Ada pengaruh yang signifikan terhadap
efektifitas pembelajaran Blended Learning dengan
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Lambheu,
Kabupaten Aceh Besar

Adapun kriteria penerimaan atau penolakan
hipotesis sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) >

0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak

b) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) <

0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima

Pengujian hipotesis data pretest dan akhir
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
uji-t, uji tersebut diolah menggunkan aplikasi
SPSS Statistics 20, adapun hasil uji t-test pada tabel

adalah sebagai berikut:
Table 5. Uji T-Test Dua Skor Nilai Pretest dan

Posttest hasil belajar kelas Eksperimen dan
Kontrol

Sum Kelas Rer F Uji Interpr Keput

ber ata t- estasi usan
data Te
st
Elﬁsrfr 43. Tidak
Prete 93 01 0,7 t>0,0 ada
st 84 61 5 perbed
Corlwtro 43. aan
07
70 0,0 0,0 t<0,0 at
control 57 46 00 5 perbed
: aan
27

Berdasarkan perhitungan hasil uji T-Test pada
Tabel 5 untuk pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh Sig. (2-tailed) = 0,76 lebih besar
dari a (0,05) atau 0,76 > 0,05, maka kesimpulan
yang diperoleh tidak ada perbedaan pemberian
pretest pada kelompok eksperimen dengan

kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan pada pretest

118

ISSN 2548-8848 (Online)



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 1, Januari 2023 : 111-123

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
merupakn pengukuran pemahaman awal siswa
sebelum memulai pemebelajaran, sehingga jelas
terlihan tingkat pemahaman didua kelas tidak ada
perbedaan atau dengan kata lain tingkat
pemahaman mereka sama.

Berdasarkan perhitungan hasil uji T-Test pada
Tabel 5 untuk posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh Sig. (2-tailed) = 0,00 lebih kecil
dari a (0,05) atau 0,00 > 0,05, maka kesimpulan
yang diperolen terdapat perbedaan setelah
pemberian posttest pada kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan
pada posttest siswa kelas eksperimen diberikan
pembelajaran Blended Learning dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional
sehingga jelas terlihat perbedaan peningkatan hasil
belajar siswa.

Dengan diperoleh hasil uji T-Test nilai
posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol
lebih kecil dari taraf signifikan maka dapat diuji
hipotesis. Adapun  kriteria penerimaan atau
penolakan hipotesis sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-
tailed) > 0.05, maka HO diterima dan Ha
ditolak

b) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-
tailed) < 0.05, maka HO ditolak dan Ha
diterima

Hasil uji T-Test diperoleh Sig. (2-tailed) =

0,00 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulan dari uji hipotesis adalah adanya
perbedaan yang signifikan terhadap pembelajaran
Blended Learning dengan hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri 1 Lambheu, Kabupaten Aceh Besar.
Siswa yang mengikuti pembelajaran Blended
Learning memperoleh peningkatan hasil belajar

yang signifikat dibandingan kelas kontrol. Siswa

yang mengikuti pembelajaran Blended Learning
mampu  belajar  dengan  optimal  dan
menyenangkan. Pembelajaran Blended Learning
merupakan pembelajaran yang memadukan dua
metode pembalajaran yaitu pembelajaran tatap
muka atau langsung dan pembelajaran dalam
jaringan (daring) dengan memanfaatkan media
online sehingga efektif meningkatkan hasil belajar
siswa.

Pembahasan

Pada penelitian ini implementasi
pembelajaran blended learning diberikan pada
kelas eksperimen dan pada kelas control diberikan
pembelajaran konvensional. Sebelum
pembelajaran dilakukan, diberikan pretest untuk
mengukur tingkat pemahaman awal. Berdasarkan
hasil analisis data pretest hasil belajar siswa
diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dari rerata antara kelas eksperimen dan
kelas control sebelum implementasi pembelajaran
blended learning. Rerata yang diperoleh pada kelas
eksperimen sebesar 43,93 dan rerata yang
diperoleh pada kelas control sebesar 43,07
Kesimpulan dari pemberian pretes bahwa kedua
kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang
sama.

Hasil analisis data posttest nilai rerata pada
kedua kelas tersebut memiliki perbedaan. Pada
kelas eksperimen memperoleh rerata sebesar 71,70
sedangkan kelas control sebesar 57,27. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran  blended learning  mengalami
peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan kelas
control. Pada kelas control siswa belajar dengan
guru dengan menggunakan metode ceramah.

Pembelajaran berlangsung satu arah, sehingga
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menyebabkan beberapa siswa masih belum
memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain
itu, siswa yang belajar mandiri dirumah juga harus
mengulang kembali materi disekolah. Hal ini
membuat pembelajaran tidak efektif, guru terpaksa
mengulang kembali pelajaran sedangkan materi
harus sesuai dengan jadwal dan silabus
pembelajaran yang ada.

Menurut Hanum, Hasan, dan lbnu (2014)
mengatakan meningkatnya hasil belajar siswa
dapat dilihat dari pencapaian ranah kognif, hal ini
disebabkan adanya ketertarikan dan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajran yang
dilengkapi dengan perencanaan yang matang
memudahkan guru dalam mengajar serta siswa
dengan mudah memahami konsep-konsep yang
Sudijono  (2012)

menyatakan hasil belajar merupakan sebuah

disajikan.  Selanjutnya
tindakan evaluasi yang dapat mengungkapkan
aspek proses berpikir (Cognitive Domain) juga
dapat mengungkapkan aspek kejiwaan lain yaitu
aspek nilai atau sikap dan aspek keterampilan yang
lekat pada diri setiap individu peserta didik.
Adanya perubahan tingkah laku peserta didik dari
tidak tahu menjadi tahu merupakan hasil dari
proses belajar yang dilakukan, sehingga dengan
mengevaluasi kegiatan belajar menjadi ukuran dari
proses tersebut.

Pengujian  hipotesis untuk  mengetahui
bagaimana pembelajaran blended learning dapat
pengaruh hasil belajar siswa. Data analisis posttest
antara kelas eksperimen dan control diperoleh hasil
analisis hipotesis uji T-Test Sig. (2-tailed) = 0,00 <
0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulan dari uji hipotesis adalah adanya

perbedaan yang signifikan terhadap pembelajaran
Blended Learning dengan hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri 1 Lambheu, Kabupaten Aceh Besar.
Dengan demikian pembelajaran blended learning
merupakan salah satu alternative pembelajaran
yang dapat diterapkan dimasa pandemic covid-19,
dimana memberikan manfaat kepada guru dalam
menyiapkan materi belajar yang mudah diakses
oleh siswa serta dapat memantau tingkat
pemahaman siswa dan memberikan kesempatan
guru dalam  melakukan  inovasi  proses
pembelajaran.

Menurut Rofigoh, Jeanti, dan Taufik (2021)
menyatakan model blended learning dengan
berbantuan Google Classroom lebih memberikan
pengaruh untuk peserta didik karena peserta didik
lebih mudah mendapatkan informasi dan aktif
mencari materi dari studi kasus yang diberikan
dengan memanfaatkan fasilitas e-learning yang
disediakan  selama  proses  pembelajaran.
Karakteristik umum blended learning menurut
Aman Maathoba dalam Harahap (2019)
menyatakan Pembelajaran yang menggabungkan
berbagai model, gaya belajar, penyampaian, serta
media ajar yang berbasis teknologi yang bervariasi.
b. Pembelajaran dengan mengkombinasikan
pembelajaran face to face, belajar mandiri dan
belajar mandiri via online. c. Pembelajaran yang
didukung dengan kombinasi efektif dari cara
penyampaian, cara mengajar dan gaya belajar yang
diterapkan. d. Guru dan orangtua bersama-sama
mendorong siswa dalam belajar, guru sebagai
fasilitator di sekolah dan orangtua sebagai
pendukung di rumah.

Penerapan pembelajaran blended learning
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yang dikemas dengan baik mampu meningkatkan
hasil belajar. Belajar secara online memberikan
pengalaman baru bagi siswa sehingga siswa
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
sesuai yang diteliti oleh Manggabarani, Sugiarti
dan Melati (2016) menyatakan  bahwa
penggunakan pembelajaran blended learning pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil
belajar hal ini dipengaruhi oleh siswa terlihat lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar karena
menggunakan teknologi memudahkan siswa
mengakses jejaring social daripada mmbuka buku
yang membuat siswa jenuh.

Pembelajaran  yang  memanfaatkan
media online untuk saat ini sanggat dibutuhkan
agar pembelajaran disekolah dapat dilaksanakan
secara maksimal salah satunya pembelajaran
blended learning yang memadukan pembelajaran
langsung dan online secara bersamaan lebih
efekti menyampaikan materi daripada media
belajar secara klasikal pada umumnya. Menurut
Priono, Purnawan dan Mumu (2018) menyatakan
bahwa model pembelajaran blended learning
dapat meningkatkan pencapaian ketuntasan
belajar dengan sebagian besar siswa mampu
memenuhi Kkriteria ketuntusan minimum.

Pembelajaran blended learning memberikan
kesempatan siswa belajar tanpa ada batas waktu
dan dapat mengakses materi dimana saja. Blended
learning merupakan pilihan terbaik untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi dan daya tarik
yang lebih besar dalam berinteraksi antar manusia
dalam lingkungan belajar yang beragam (ldris,
2011). Pembelajaran yang terintegrasi  secaran
online dan offline sangat baik bagi siswa ditengah

dasar, hal ini dikarena siswa pada tingkat dasar

tetap memerlukan peran gruru dalam belajar, agar
belajar dapat dilakukan secara optimal.

Berdasarkan penelitian  yang dilakukan
Rinawati (2021) tentang hubungan penggunaan
model pembelajaran blended learning terhadap
hasil belajar siswa matematika sekolah dasar
menyatakan bahwa pembelajaran blended learning
dapat meringankan tugas pendidik untuk membuat
metode pembelajaran yang menarik, kreatif dan
inovatif yang akan membuat para peserta didik
lebih termotivasi untuk meningkatkan semangat
belajar sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.
Blended learning memberikan kesempatan kepada
siswa belajar mandiri dan memberikan kesempatan
siswa memperluas wawasan keilmuan karena
media belajarnya bersifat global (on-line) dan
dapat berkolaborasi dengan siswa dan guru di
sekolah sendiri atau guru dan siswa dari sekolah
lain (Suhartono, 2017).

Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
mengalami peningkatan hasil belajar, namun ada
juga beberapa siswa yang nilai hasil belajarnya
dibawah nilai KKM atau tidak tuntas. Hal ini
dikarenakan kesulitan siswa dalam memperoleh
akses jaringan internet serta kurangnya peran orang
tua dalam membimbing siswa belajar mandiri
dirumah. Pembelajaran blended learning dapat
berjalan optimal jika peran orang tua dan guru
dapat bekerjasama dalam memperhatikan kualitas
pembelajaran dan mutu pendidikan. Dalam kondisi
apapun pembelajaran tetap harus dilakukan agar

meningkatnya mutu pendidikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisa data
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hasil belajar siswa dan uraian pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran blended
learning dapat meningkatkan hasil belajar. Data
analisis posttest antara kelas eksperimen dan
control diperoleh hasil analisis hipotesis uji T-Test
Sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05 maka Hy ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapat dikatakan
pembelajaran blended learning secara signifikan
terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan kelas control yang belajar
dengan metode konvensional.
Saran

Karena proses pembelajaran  dianggap
penting agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara maksimal maka saran pada penelitian ini
adalah perlunya peningkatan kemampuan dan
kesiapan guru dalam penggunaan teknologi,
sehingga pembelajaran dapat dilakukan dalam
kondisi bagaimana pun serta pembelajaran dapat
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